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ABSTRACT 

This study aims to determine the percentage of students experienced learning 
difficulties in solving the matter of the geometry of space in terms of cognitive 
aspects of attitudes and to determine the percentage of students in the lecture in 
terms of affective aspects. Informants in this study were students of a class D class 
the second semester 2011 Surakarta Muhammadiyah University. Data collected 
through the test method, interview method, method of observation and 
documentation methods. Analysis of qualitative data through 3 plot the data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that: 
1. Learning difficulties experienced by students in solving problems in terms of 
the geometry of space cognitive aspects, namely: a) the percentage of trouble in a 
matter of objective include: 1) difficulty in understanding the concept of 72.22% 
is high, 2) the difficulty in applying the concept of 80.34% belong to the very high 
criteria, 3) difficulty in describing the concept of 64.25 % is high. b) the 
percentage of difficulty on essay questions include: 1) difficulty in understanding 
the concept of 95% classified as very high, 2) the difficulty in applying the concept 
of 62% is high, 3) difficulty in describing the concept of 62.4% is high. 2. 
Attitudes of students in the lecture in terms of the affective aspects include: a) the 
percentage of student attitudes in respect to the time course of 94% classified as 
very high, b) the percentage of student attitudes in responding to lectures as very 
low at 13%, c) the percentage of student attitudes evaluate an object, phenomenon 
or behavior by 74% belong to the high criteria, d) the percentage of student 



attitudes compare, connect, and synthesize the values of 50% belong to the 
criteria fairly, e) the percentage of the attitude control behavior in college 
students by 65% is high. This study concludes that the difficulty in describing the 
difficulties that the concept is mostly done by the students because students tend to 
be less thorough in the work on the problems and a lack of mastery of concepts 
and attitudes of students in responding to increased. 

Keywords: learning disabilities, cognitive, affective, the geometry of space 

 

PENDAHULUAN  

 

Menurut Johnson dan Myklebust dalam Abdurrahman (2007: 252) 

matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 

mengekspresikan hubungan-hubungan  kuantitatif dan keruangan sedangkan 

fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Untuk itulah seseorang 

harus tahu sedikit tentang matematika utamanya pada cara mereka menyampaikan 

gagasannya. 

Menurut Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani (2007: 34) 

berdasarkan hasil penelitian di Indonesia, ditemukan bahwa tingkat penguasaan 

peserta didik dalam matematika pada semua jenjang pendidikan masih sekitar 

34%. Ini sangat memprihatinkan. Anggapan masyarakat, khususnya di kalangan 

pelajar, matematika masih merupakan mata pelajaran sulit, membingungkan 

bahkan sangat ditakuti oleh sebagian besar pelajar. 

Keterlibatan langsung siswa di dalam proses pembelajaran memiliki 

intensitas keaktifan yang lebih tinggi. dalam keadaan ini siswa tidak hanya 

sekedar aktif mendengar, mengamati dan mengikuti, akan tetapi terlibat langsung 

di dalam melaksanakan suatu percobaan, peragaan atau mendemonstrasikan 

sesuatu. Dengan keterlibatan langsung ini siswa aktif mengalami dan melakukan 

proses belajar sendiri. (Aunurrahman, 2010: 121). 

Menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah kesulitan 

belajar adalah segala usaha yang dilakukan untuk memahami dan menetapkan 

jenis dan sifat kesulitan belajar. Juga mempelajari faktor-faktor yang 



menyebabkan kesulitan belajar serta cara menetapkan dan kemungkinan 

mengatasinya. Pentingnya mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa 

diantaranya dapat membantu anak dalam mengatasi masalah yang 

menyebabkannya mengalami kesulitan dalam pembelajaran, dengan mengetahui 

kesulitan belajar pada anak maka pendidik dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak dan pendidik dapat lebih mudah 

mengatur ruangan kelas yang disesuaikan dengan kondisi anak yang mengalami 

kesulitan belajar( Rosmawaty, 2011: 1).  

Mulyono Abdurrahaman (2003: 10) hasil penelitian terhadap 3.215 

murid kelas satu hingga kelas enam SD di DKI Jakarta menunjukkan bahwa 

terdapat 16,25 % yang oleh guru dinyatakan sebagai murid berkesulitan belajar. 

Bloom membagi dan menyusun secara hirarkhis tingkat hasil belajar 

kognitif mulai dari yang paling rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai yang 

paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. Makin tingkat tinggi maka makin 

kompleks dan penguasaan suatu tingkat mempersyaratkan penguasaan tingkat 

sebelumnya. Enam tingkat itu adalah hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis dan evaluasi. Taksonomi hasil belajar afektif dikemukakan oleh Krathwol. 

Krathwol membagi hasil belajar afektif menjadi lima tingkatan yaitu penerimaan, 

partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Hasil belajar disusun secara 

hirarkhis mulai dari tingkat yang paling rendah dan sederhana hingga yang paling 

tinggi dan kompleks. Menurut Harrow hasil belajar psikomotorik dapat 

diklasifikasikan menjadi enam : gerakan refleks, gerakan fundamental dasar, 

kemampuan perseptual, kemampuan fisis, gerakan ketrampilan, dan komunikasi 

tanpa kata. Namun yang paling banyak digunakan adalah taksonomi hasil belajar 

psikomotorik dari Simpson yang mengklasifikasikan hasil belajar psikomotorik 

menjad enam: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

kompleks dan kreativitas (Purwanto, 2009: 50). 

Berdasarkan hasil pengamatan pada mata kuliah geometri ruang di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta banyak mahasiswa yang mengalami 

kegagalan dalam mempelajarinya. Hal ini terbukti dengan hasil yudisium ujian 

semester yang relatif rendah dibandingkan dengan hasil dari mata kuliah yang 



lain. Pada tahun akademik 2010/2011 dari kelas E, F, G yang berjumlah 138 

mahasiswa yang mendapatkan nilai AB sebanyak 5 mahasiswa (3,62%), B 

sebanyak 37 mahasiswa (26,81%), BC sebanyak 55 mahasiswa (39,85%), C 

sebanyak 24 mahasiswa (17,40%), D sebanyak 14 mahasiswa (10,14%), E 

sebanyak 3 mahasiswa (2,18%). Hasil wawancara terhadap mahasiswa yang 

diambil sampel dari angkatan 2008, 2009 dan 2010 menyatakan bahwa geometri 

ruang merupakan mata kuliah yang sulit. Kesulitan yang dialami oleh mahasiswa 

disebabkan yaitu kurang dalam memahami masalah,, merencanakan penyelesaian, 

menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan melakukan pengecekan kembali 

terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. 

Sumber kesulitan yang berasal dari mahasiswa tersebut hendaknya 

mendapatkan penyelesaian, agar proses pembelajaran tercapai dengan baik. Untuk 

memecahkan persoalan tersebut maka penulis mencoba untuk menganalisis 

kesulitan yang dilakukan mahasiswa program studi matematika FKIP UMS 

angkatan 2011 dalam mata kuliah geometri ruang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Menurut Nasution 

(2002: 5) mengatakan bahwa penelitian kualitatif pada hakekatnya adalah 

mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, 

berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Dengan 

demikian, penelitian kualitatif sebagai suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendiskripsikan dan menganalisis peristiwa, aktivitas sosial, sikap serta persepsi 

orang secara individual maupun kelompok. Dalam penelitian ini, data dihimpun 

dengan pengamatan seksama disertai catatan hasil wawancara yang mendalam. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari mahasiswa kelas D semester 

genap angkatan 2011 program studi pendidikan matematika sebanyak 54 

mahasiswa dan dosen mata kuliah Geometri Ruang yaitu Bapak Sumardi. 

Instrumen penelitian ini berupa soal-soal yang disusun berdasarkan 

indikator kesulitan yang dialami mahasiswa serta kemampuan matematis 



mahasiswa yaitu soal objektif dan soal uraian yang berhubungan dengan materi 

geometri ruang. Pada soal objektif peneliti memberikan soal yang sesuai dengan 

aspek kognitif. Adapun setiap soal uraian peneliti menilai jawaban mahasiswa 

berdasarkan kesulitan mahasiswa dalam menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan beserta maksud dari soal tersebut (kesulitan dalam aspek pemahaman), 

kesulitan dalam penggunaan rumus yang tepat (kesulitan menerapkan konsep) dan 

kesulitan dalam menganalisis. 

Tes penelitian untuk mengetahui kesulitan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal geometri ruang dengan sampel penelitian yaitu mahasiswa 

program studi Matematika FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 

2011. Setelah diperoleh data hasil tes objektif dan tes essay kemudian dengan 

menggunakan Microsoft Excel 2007 data tersebut diolah untuk mendapatkan 

validitas dan reliabilitasnya. 

Peneliti secara langsung terlibat dalam segala kegiatan yang 

berhubungan dengan pengumpulan data, baik pada saat wawancara dengan 

responden ataupun observasi di tempat penelitian. Dalam hal ini peneliti sebagai 

instrumen yaitu peneliti menetapkan fokus penelitian, memilih instrumen sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis data, menafsirkan data, dan 

membuat kesimpulan. 

Metode analisis data merupakan cara yang digunakan untuk 

menganalisis atau mengolah data yang telah terkumpul. Teknik yang digunakan 

adalah teknik non statistik karena penelitian ini merupakan penelitian diskriptif. 

Penelitian diskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah 

penelitiannya tak perlu merumuskan hipotesis. (Suharsimi Arikunto, 2001: 245).  

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini untuk soal objektif 

menggunakan Item And Test Analysis Manual (Iteman) dan untuk soal essay 

digunakan rumus analisis persentase diskriptif. 

Data dalam penelitian ini disahkan melalui teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan 

sesuatu yang lain (Lexy J Moleong, 2008 : 330 ). 



Triangulasi dilakukan dengan dua cara yaitu triangulasi teknik dan 

sumber data. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang 

sama dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang 

sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini penulis menggunakan metode 

pemberian tes kepada sumber yang berbeda yaitu siswa ( Sugiyono, 2008 : 209 ). 

Studi eksplorasi umum dilakukan untuk penjagaan umum berkaitan 

dengan fokus penelitian melalui pemberian soal objektif dan soal essay serta 

wawancara. Studi eksplorasi khusus dilakukan untuk pengumpulan data dan 

analisis data, pengecekan hasil penelitian, instrumen yang digunakan dan 

penulisan laporan penelitian. 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

tiga langkah yaitu studi persiapan, eksplorasi umum dan eksplorasi khusus. Studi 

persiapan dilakukan untuk menentukan tempat dan objek serta fokus penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah menganalisa data dalam penelitian, peneliti mendapatkan data 

berupa nilai dan banyaknya mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal geometri ruang. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

menganalisis kesulitan yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

geometri ruang. Masing-masing dari kesulitan yang dialami mahasiswa akan 

dibahas sebagai berikut : 

A. Analisis kesulitan mahasiswa pada soal objektif dan essay: 

 

1. Tipe kesulitan I (kesulitan dalam memahami konsep) pada soal objektif yaitu 

sebesar 72,22% maka tergolong dalam kriteria tinggi dan pada soal essay 

sebesar 95% tergolong dalam kriteria sangat tinggi. Dari data tersebut 

mahasiswa mengalami kesulitan yang tinggi pada soal objektif karena 



semakin rendah persentasenya semakin tinggi tingkat kesulitannya dan soal 

objektif memilki persentase yang rendah daripada soal essay. 

Kesulitan pada tipe ini adalah kesulitan yang dialami mahasiswa 

dalam memahami konsep tentang geometri ruang. Kesulitan pada tingkatan 

banyak dialami mahasiswa pada soal objektif yaitu pada nomor 15 dan 19 

serta pada soal essay mahasiswa mengalami kesulitan paling rendah, karena 

kebanyakan mahasiswa sudah memahami tentang pengertian kubus, balok, 

prisma, limas, tabung, dan kerucut. 

Kesulitan memahami konsep pada soal objektif nomor 15 terjadi 

karena mahasiswa kurang menguasai konsep tentang kedudukan garis, titik 

dan bidang pada kubus. Kebanyakan mahasiswa kurang memahami konsep 

tentang garis yang memotong bidang pada kubus sehingga menyebabkan 

kesulitan dalam menjawab soal. 

Kesulitan memahami konsep pada soal objektif nomor 19 terjadi 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal ini adalah kurang memahami konsep 

tentang bidang frontal dan bidang horizontal pada kubus. Kebanyakan 

mahasiswa tidak bisa membedakan mana bidang frontal dan mana bidang 

horizontal pada kubus sehingga mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

soal. 

Kesulitan memahami konsep pada soal essay terjadi karena 

mahasiswa kurang menguasai konsep, berdasarkan hasil analisis jawaban 

mahasiswa sudah mampu menyelesaikan soal dengan tepat. Akan tetapi 

terdapat kelemahan mahasiswa dalam proses mengerjakan soal tersebut yaitu 

mahasiswa tidak menggunakan ilustrasi gambar sehingga terkadang lupa 

dengan konsep tentang pengertian bangun ruang. 

Pada tipe kesulitan I bisa disimpulkan kesulitan mahasiswa 

disebabkan karena mahasiswa kurang memahami konsep yang ada, penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Suliyantini (2008) tentang diagnosis kesulitan 

belajar matematika siswa kelas XII Madrasah Aliyah Negeri Buntok tahun 



pelajaran 2007/2008 menyimpulkan bahwa kesulitan belajar matematika 

siswa kelas XII MAN Buntok yaitu terletak pada pemahaman konsep dimana 

siswa mengalami kesulitan pada materi induksi matematika, integral, dan 

program linear. Kemudian kesulitan pada pemahaman simbol yaitu pada 

materi integral dan program linear. Sedangkan kesulitan pada proses 

mengerjakan soal terletak pada materi induksi matematika, program linear, 

dan notasi sigma pada barisan dan deret aritmatika. 

Selain itu juga didukung dengan penelitian Silvia Sbaragli dan George 

Santi (2011) menyimpulkan bahwa terjadi kesalahpahaman tentang konsep 

luas dalam geometri yang disebabkan karena siswa kurang memahami konsep 

secara benar dan juga disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan 

kurang begitu sesuai. 

2. Tipe kesulitan II (kesulitan dalam menerapkan konsep) pada soal objektif 

sebesar 80,34%  maka tergolong dalam kriteria sangat tinggi dan pada soal 

essay sebesar 62% tergolong dalam kriteria tinggi. Pada data tersebut 

mahasiswa mengalami kesulitan yang tinggi pada soal essay karena semakin 

rendah persentasenya semakin tinggi tingkat kesulitannya dan soal essay 

memilki persentase yang rendah daripada soal objektif.  

Kesulitan pada tipe ini adalah kesulitan yang dialami mahasiswa 

dalam menerapkan konsep pada materi geometri ruang. Kesulitan pada aspek 

ini banyak dialami mahasiswa pada soal nomor 18 dan pada soal essay 

banyak dialami mahasiswa pada soal nomor 3. 

Kesulitan menerapkan konsep pada soal objektif terjadi karena 

banyak mahasiswa yang kurang mampu untuk memahami konsep yang ada 

untuk diterapkan ke dalam soal sehingga mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan. Dalam soal ini mahasiswa masih bingung apa yang dimaksud 

garis persekutuan dan bidang diagonal pada kubus, sehingga dalam mencari 

garis persekutuan antara bidang alas dengan bidang diagonal pada kubus 

banyak yang mengalami kesuitan dalam mengerjakan soal.  

Kesulitan menerapkan konsep pada soal essay terjadi karena, 

banyak mahasiswa yang kurang mampu untuk menerapkan konsep kedalam 



soal sehingga mengalami kesulitan dalam mengerjakan. Dalam soal ini 

mahasiswa kurang memahami konsep tentang melukis penampang pada 

prisma. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa tersebut 

ternyata mereka sulit membayangkan ilustrasi gambar pada soal geometri 

ruang, mereka masih bingung dalam menentukan titik pada bidang, sehingga 

mengalami kesulitan dalam melukis penampang bidang pada prisma. Dapat 

disimpulkan mahasiswa mengalami kesulitan yang tinggi pada soal essay. 

Pada tipe kesulitan II bisa dikatakan mahasiswa kurang bisa 

membayangkan ilustrasi gambar pada soal geometri ruang penelitian ini 

didukung dengan penelitian David C. Geary (2004) menyimpulkan bahwa 

antara 5% sampai  8% dari anak usia sekolah memiliki beberapa bentuk 

memori atau kemampuan kognitif yang mengganggu kemampuan mereka 

untuk mempelajari konsep-konsep atau prosedur dalam satu atau lebih materi 

di dalam matematika. Sebuah tinjauan kompetensi ilmu hitung anak-anak ini 

disediakan bersama dengan diskusi yang mendasari memori.  

3. Tipe kesulitan III (kesulitan dalam menguraikan konsep) pada soal objektif 

yaitu sebesar 64,25% maka tergolong kriteria tinggi dan pada soal essay 

sebesar 62,4% tergolong dalam kriteria tinggi. Pada data tersebut mahasiswa 

mengalami kesulitan yang tinggi pada soal essay karena semakin rendah 

persentasenya semakin tinggi tingkat kesulitannya dan soal essay memilki 

persentase yang rendah daripada soal objektif. 

Kesulitan pada tipe ini adalah kesulitan yang dialami mahasiswa 

dalam menguraikan konsep pada materi geometri ruang. Kesulitan pada tipe 

ini banyak yang dialami mahasiswa karena pada tingkatan ini membutuhkan 

daya pemikiran yang tinggi. Kesulitan pada aspek ini banyak dialami 

mahasiswa pada soal nomor 7, 14, dan 17 dan pada soal essay banyak dialami 

pada soal nomor 5a dan 5b. 

Kesulitan mahasiswa pada soal objektif nomor 7 terjadi karena 

banyak mahasiswa yang tidak bisa menguraikan konsep tentang kedudukan 

tiga buah bidang. Berdasarkan hasil analisis dari jawaban mahasiswa 

diketahui bahwa mahasiswa kurang memahami kedudukan tiga buah bidang. 



Selain itu, mahasiswa juga bingung dalam hal membedakan mana bidang 

yang saling tegak lurus dan berpotongan.  

Kesulitan mahasiswa pada soal objektif nomor 14 banyak dialami 

mahasiswa karena mahasiswa belum memahami konsep tentang bidang 

empat dalam sudut antara garis dan bidang. Selain itu dalam perhitungan 

masih mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil analisis dari jawaban 

mahasiswa yang mengalami kesulitan ternyata mahasiswa masih bingung 

dalam mencari posisi sudut dan kurang teliti dalam menghitung. 

Kesulitan mahasiswa pada soal objektif nomor 17 banyak dialaimi 

mahasiswa karena mahasiswa kurang teliti dalam mencari nilai tangen antara 

dua garis dalam kubus. Banyak mahasiswa yang kurang paham tentang 

mencari salah satu sudut dalam kubus. Berdasarkan hasil analisis dari 

jawaban mahasiswa bahwa mahasiswa kurang memahami trigonometri. 

Selain itu, mahasiswa juga bingung dan kurang teliti dalam menghitung. 

Pada soal essay nomor 5, banyak mahasiswa yang kurang 

memahami konsep dalam mencari jarak antara garis PS dan QR, salah satu 

dari beberapa mahasiswa yang mengalami kesulitan pada soal ini menjawab 

jarak antara PS dan QR adalah garis PQ yaitu 5 cm, padahal jawaban yang 

dimaksud bukan jawaban tersebut. Ini bisa disimpulkan kesulitan dalam 

menguraikan konsep pada soal essay terjadi karena mahasiswa kurang 

menguasai konsep tentang mencari jarak antara dua garis dalam prisma tegak 

segitiga, sehingga mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Berdasarkan 

hasil analisis dari jawaban mahasiswa kesulitan soal ini terletak pada kurang 

menguasai konsep tentang mencari jarak antara dua garis dalam prisma tegak 

segitiga, sehingga mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Pada tipe 

kesulitan III mahasiswa mengalami kesulitan pada soal essay. 

Bisa simpulkan kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal 

dikarenakan kesalahan mahasiswa yaitu kurang teliti dalam mengerjakan soal, 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Ignatius Candra Budhiawan (2011) 

tentang upaya mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VII SMP Kanisius 

Pekem pada pokok bahasan segitiga dengan memanfaatkan program Geogbra  



dalam proses pembelajaran remedial menyimpulkan bahwa dari hasil 

penelitian terdapat 17 siswa yang belum mencapai KKM kesulitan yang 

dialami siswa terletak pada kesalahan yang dilakukan siswa. Secara umum 

siswa banyak melakukan kesalahan dalam menentukan hubungan sudut 

dalam dan sudut luar pada segitiga, melukis segitiga, melukis garis-garis 

istimewa pada segitiga, dan dalam menentukan tinggi segitiga untuk 

menentukan luas daerah segitiga. 

 

B. Analisis Sikap Mahasiswa dalam Perkuliahan Geometri Ruang  

 

1. Persentase sikap mahasiswa dalam memperhatikan pada saat perkuliahan 

sedang berlangsung 

Berdasarkan hasil observasi pada perkuliahan yang sedang 

berlangsung, sebagian besar mahasiswa memperhatikan dengan baik. Dari 

54 mahasiswa terdapat 3 mahasiswa yang tidak memperhatikan pada 

pembelajaran yang sedang berlangsung, jadi 51 mahasiswa yang 

memperhatikan dengan baik. Bisa disimpulkan sebagian besar mahasiswa 

bersedia mengikuti pembelajaran dengan baik ketika berada di dalam 

kelas.  

Dari hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa mereka 

memperhatikan pembelajaran dengan baik, karena adanya kesadaran 

dalam mengikuti perkuliahan serta menganggap mata kuliah geometri 

ruang merupakan mata kuliah yang cukup sulit. Sikap mahasiswa dalam 

memperhatikan pada perkuliahan yang sedang berlangsung tergolong 

sangat tinggi yaitu sebesar 94%. 

2. Persentase sikap mahasiswa dalam memberikan respons pada saat 

perkuliahan sedang berlangsung  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, sikap 

mahasiswa dalam memberikan respons atau aktif bertanya ataupun 

berkomentar tentang materi yang disampaikan oleh dosen terdapat 7 

mahasiswa yang aktif dari 54 mahasiswa yang hadir dalam perkuliahan. 



Dari hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa yang tidak aktif 

dalam pembelajaran yang sedang berlangsung mengatakan bahwa mereka 

kurang memahami konsep, sehingga mengalami kebingungan dalam 

memberikan respons pada saat perkuliahan. Sikap mahasiswa dalam 

memberikan respons pada perkuliahan yang sedang berlangsung 

tergolong sangat rendah yaitu sebesar 13%. 

3. Persentase sikap mahasiswa menilai suatu objek, fenomena atau tingkah 

laku 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, sikap 

mahasiswa dalam menilai suatu objek, fenomena atau tingkah laku yang 

dilakukan mahasiswa sudah cukup baik. Sebagian besar mahasiswa sudah 

mempunyai sikap disiplin, rajin, objektif dan rasa tanggung jawab 

terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung, ini terlihat dari 

sikap disiplin mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen 

pada saat pembelajaran berlangsung. Mahasiswa mengerjakan tugas 

dengan baik berarti secara tidak langsung mempunyai rasa tanggung jawab 

terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Sikap disiplin 

sangat penting untuk diterapkan dalam proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung, karena sangat berpengaruh dalam mengerjakan soal geometri 

ruang. 

Sikap mahasiswa dalam menilai suatu objek, fenomena atau 

tingkah laku sebanyak 40 mahasiswa dari 54 mahasiswa dipersentasekan 

sebesar 74% tergolong dalam kriteria tinggi.  

4. Persentase sikap mahasiswa membandingkan, menghubungkan, dan 

mensintesiskan nilai-nilai 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

mahasiswa rasa tanggung jawab yang dimiliki sudah cukup tinggi. Ini 

terlihat dari beberapa mahasiswa sebelum pembelajaran dimulai 

menyiapkan materi dengan baik serta menyiapkan perlengkapan yang 

digunakan untuk sarana belajar mengajar seperti buku materi, alat tulis, 



dll. Sikap seperti ini sudah dimiliki sabanyak 27 dari 54 mahasiswa 

dipersentasekan sebesar 50% tergolong dalam kriteria cukup.  

5. Persentase sikap mahasiswa mengendalikan perilaku dalam perkuliahan 

Sikap pada tingkatan ini mengacu pada penerapan perilaku sebagai 

mahasiswa saat proses pembelajaran. Misalnya datang tepat waktu, 

memperhatikan perkuliahan dengan baik, mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh dosen dengan disiplin dan mampu mentaati peraturan yang 

diberikan oleh dosen. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

sikap seperti dimilki 35 dari 54 mahasiswa bisa dipersentasekan sebesar 

65% tergolong tinggi. 

 

SIMPULAN 

 

1. Persentase kesulitan belajar yang dialami mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal geometri ruang ditinjau dari aspek kognitif 

a. Kesulitan dalam memahami konsep pada soal objektif sebesar 72,22% 

tergolong tinggi dan pada soal essay sebesar 95% tergolong sangat 

tinggi. 

b. Kesulitan dalam menerapkan konsep pada soal objektif sebesar 

80,34%, maka tergolong dalam kriteria sangat tinggi dan pada soal 

essay sebesar 62 % tergolong dalam kriteria tinggi. 

c. Kesulitan dalam menguraikan konsep pada soal objektif sebesar 

64,25% tergolong tinggi dan pada soal essay sebesar 62,4% tergolong 

tinggi. 

2. Persentase sikap mahasiswa dalam perkuliahan geometri ruang ditinjau 

dari aspek afektif. 

a. Persentase sikap mahasiswa dalam memperhatikan pada saat 

perkuliahan sedang berlangsung tergolong sangat tinggi yaitu sebesar 

94%. 



b. Persentase sikap mahasiswa dalam memberikan respons pada saat 

perkuliahan sedang berlangsung tergolong sangat rendah yaitu sebesar 

13%. 

c. Persentase sikap mahasiswa menilai suatu objek, fenomena atau tingkah 

laku sebanyak dipersentasekan sebesar 74% tergolong dalam kriteria 

tinggi. 

d. Persentase sikap mahasiswa membandingkan, menghubungkan, dan 

mensintesiskan nilai-nilai dipersentasekan sebesar 50% tergolong dalam 

kriteria cukup. 

e. Persentase sikap mahasiswa mengendalikan perilaku dalam perkuliahan 

dipersentasekan sebesar 65% tergolong tinggi. 
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